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1  REMEDIASI MISKONSEPSI SISWA PADA MATERI MAGNET MENGGUNAKAN WAWANCARA KLINIS DALAM BAHASA MELAYU SAMBAS  Hapit Aspian, Edy Tandililing, Diah Mahmuda Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Untan Pontianak E-mail: hapitaspian@gmail.com   Abstract This study aimed to apply clinical interviews using mother tongue as an effort to remediate the students’ misconceptions of SD Negeri 18 Enggadang about magnet. The research form used was pre-experimental one group pre-test post-test design. Data collection tools are 9 multiple choice questions with 3 alternative answers. The sample of this study was the fifth-grade students of SD Negeri 18 Enggadang consisting of 19 people who were chosen by saturated sampling technique where all members of the population were used as samples. Based on the results, the average percentage of students’ misconceptions at pre-test was 54.4% and the average percentage of students' misconceptions at post-test was 5.3%. The decrease in the number of student misconceptions was 28 misconceptions. Therefore, remediation using clinical interviews can be used to correct student misconceptions on magnetic subject. Clinical interviews are expected to be used as an alternative remediation activity in order to overcome misconceptions experienced by students. Keyword: Remediation, Misconception, Clinical Interview, Magnet.   PENDAHULUAN Salah satu materi IPA yang dipelajari di SD adalah magnet. Materi magnet memuat pengertian magnet, benda magnetik dan non magnetik, sifat-sifat magnet, kegunaan magnet, dan cara membuat magnet. Pembahasan magnet pada pembelajaran SD sangat sederhana. Hal ini sesuai dengan tingkat berpikir dan tingkat pemahaman siswa SD dalam mempelajari ilmu pengetahuan.  Siswa SD datang ke sekolah membawa pengetahuan awal yang memungkinkan siswa mempunyai dugaan tentang bagaimana sesuatu bisa terjadi. Sejak usia dini siswa telah memiliki gagasan-gagasan tentang segala sesuatu yang terjadi di dunia (Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007: 3-8). Pengetahuan, dugaan, dan gagasan yang dimiliki oleh siswa dikenal dengan konsepsi siswa. Siswa memperoleh konsepsi awal di sekolah dan di lingkungan masyarakat melalui pengamatan dalam kehidupan sehari-hari. Konsepsi awal yang siswa bawa terkadang tidak sesuai atau bertentangan dengan konsepsi para ahli (Suparno, 2013: 2). Konsepsi-konsepsi yang tidak sesuai dengan konsepsi ilmuwan secara umum disebut miskonsepsi (Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007: 3-3). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ririn (2009) menemukan miskonsepsi siswa SD N 02 Mandor. Dari 29 siswa terdapat 15 siswa menganggap bahwa jika kutub magnet yang tidak senama didekatkan maka magnet tersebut akan tolak menolak, 16 siswa menganggap magnet silindris sama dengan magnet batang, 15 siswa beranggapan pembuatan magnet secara induksi sama dengan pembuatan magnet dengan cara 
2  digosok dan sembilan siswa menganggap apabila magnet digosok maka sifat kemagnetannya akan hilang. Pujayanto, dkk. (2009: 72) menemukan miskonsepsi dari 50 siswa sebagai berikut; gaya magnet selalu berupa tarikan (30%), paku besi di atas plastik dapat digerakkan oleh magnet batang di bawah plastik karena plastik termasuk bahan magnet (26%), batang besi dapat dijadikan magnet dengan cara digosok tetapi tidak dapat dijadikan magnet dengan cara induksi (14%), dan pengaruh gaya magnet terbesar ada di tengah-tengah magnet (30%).  Perlu diadakannya usaha untuk mengatasi miskonsepsi yang dialami oleh siswa SD. Apabila tidak segera diatasi dikhawatirkan  konsepsi yang sudah melekat dalam ingatan siswa akan dibawa ke jenjang pendidikan selanjutnya. Sehingga akan menyulitkan siswa dalam memahami dan menghubungkan pelajaran maupun konsep-konsep baru dengan konsep yang didapatkan siswa saat masih di bangku SD. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengatasi miskonsepsi siswa adalah dengan memberikan remediasi kepada siswa. Remediasi adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk membetulkan kesalahan konsep yang dilakukan siswa. Secara umum tujuan remediasi adalah memperbaiki miskonsepsi siswa sehingga mencapai kompetensi yang telah ditetapkan berdasarkan kurikulum yang berlaku (Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007: 6-25). Untuk meremediasi miskonsepsi siswa dapat dilakukan dengan wawancara klinis. Wawancara klinis (clinical interview) dapat dipandang sebagai dialog antara pewawancara dan yang diwawancarai. Selain dapat menggali miskonsepsi, narasumber yang diwawancarai juga dapat meminta keterangan/penjelasan dari pewawancara. Dalam kondisi seperti ini, memungkinkan terjadi komunikasi yang mengarah kepada perbaikan miskonsepsi narasumber, atau dapat juga disebut dengan proses remediasi (Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007: 3- 15). Menurut Buschman (dalam Sandie, 2016), wawancara klinis bisa memberikan umpan balik yang berguna bagi siswa dan berharga saat guru memberikan informasi diagnosis pada performa siswa. Walaupun sesungguhnya clinical interview itu pada awalnya digunakan untuk menggali konsepsi siswa, namun penelitian yang dilakukan oleh Prastiani (2015), Riyanti (2014), dan Misrianti (2013) tentang penerapan wawancara klinis untuk mereduksi miskonsepsi siswa menyatakan bahwa secara umum pelaksanaan wawancara klinis juga dapat mengurangi miskonsepsi siswa.  Dalam penelitian ini, wawancara klinis dilakukan menggunakan bahasa Melayu Sambas. Bahasa Melayu Sambas merupakan bahasa ibu di daerah penelitian yang diajukan. Meskipun Bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan nasional, namun bahasa ibu dapat digunakan sebagai bahasa pengantar dalam tahap awal pendidikan apabila diperlukan dalam penyampaian pengetahuan atau keterampilan tertentu. Pengajaran bahasa ibu pada jenjang pendidikan dasar di suatu daerah disesuaikan dengan intensitas penggunaannya dalam wilayah yang bersangkutan. (UU Republik Indonesia No.20 tahun 2003 pasal 33). Saat mulai masuk sekolah dasar siswa telah terbiasa dengan bahasa yang digunakan di rumahnya. Sehingga akan sedikit sulit bagi siswa sekolah dasar untuk memahami isi, konsep, dan materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidik dikarenakan siswa tidak terbiasa menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar di rumahnya. Ada beberapa kata yang memiliki perbedaan antara Bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Sambas. Kata yang memiliki perbedaan tersebut diantaranya adalah magnet dalam bahasa Melayu Sambas disebut besi berani dan kabel disebut tali listrik atau tali dinamo. Grafik 1 menyajikan persentase dari beberapa negara Asia Timur, Selatan, dan Tenggara yang telah menerapkan bahasa ibu sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran. 
3   Grafik 1. Estimasi Populasi Negara-negara Yang Memiliki Akses Pendidikan dalam Bahasa Ibu di Beberapa Negara Asia Timur, Selatan, dan Tenggara (UNSECO Bangkok, 2005: 3)Terlihat bahwa Korea (urutan ke-5 PISA) dan Jepang (urutan ke-7 PISA) mendekati 100%, kemudian Cina (urutan ke-1 PISA) mendekati 70% memiliki persentase akses pendidikan menggunakan bahasa ibu. Sedangkan Indonesia (urutan ke-64 PISA ) hanya 10% menerapkan bahasa ibu dalam pembelajaran. Terlihat bahwa bahasa ibu memiliki peran dalam pembelajaran. Penelitian yang dilakukan Mashiya (2010) menemukan keuntungan penggunaan bahasa ibu dalam pembelajaran, yaitu : “participation of students was extremely good” dan “students performed very well in all their activities”. UNESCO Bangkok (2005) juga memaparkan keuntungan penggunaan bahasa ibu dalam pembelajaran untuk siswa SD di antaranya adalah “mother tongue is considered to be the best medium for early learning, and essential for the development of minority students’ ability, serta student are quicker to learn to read and acquire other academic skills”. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan berupa remediasi miskonsepsi siswa SD Negeri 18 Enggadang, Kecamatan Pemangkat, Kabupaten Sambas pada materi magnet menggunakan wawancara klinis (clinical interview) dalam bahasa Melayu Sambas. Dipilihnya bahasa Melayu Sambas dalam penelitian ini berdasarkan hasil survei disekolah, seluruh siswa SD Negeri 18 Enggadang dapat berkomunikasi menggunakan bahasa Melayu Sambas dengan baik. Bahkan siswa juga menggunakan bahasa Melayu Sambas saat berinteraksi dengan siswa lainnya di dalam dan di luar kelas. Hal ini dikarenakan lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa didominasi oleh suku Melayu yang keseharian masyarakatnya menggunakan bahasa Melayu Sambas. METODE PENELITIAN Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan one group pre-test post-test design. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: O1 X O2 Keterangan: O1 = Tes awal (pre-test) X = Remediasi melalui wawancara klinis menggunakan bahasa ibu O2 = Tes akhir (post-test) Pemilihan populasi dan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh. 
4  Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2016: 124). Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri 18 Enggadang kelas lima yang berjumlah 19 orang. Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes diagnostik. Bentuk tes yang digunakan berupa soal pilihan ganda dengan tiga alternatif jawaban. Soal yang diberikan berjumlah sembilan soal dan dibuat sendiri oleh peneliti. Setiap soal pada pre-test dan post-test mewakili konsep yang sama. Soal tersebut dikonsultasikan kepada dosen pembimbing kemudian divalidasi oleh dua orang dosen pendidikan fisika dan satu orang guru IPA di SD Negeri 18 Enggadang. Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh tingkat reliabilitas sebesar 0,62 dengan kategori tinggi. Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: (1) Tahap persiapan; (2) tahap pelaksanaan; (3) tahap akhir. Tahap Persiapan Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan adalah: (a) meminta izin untuk melakukan penelitian di SD Negeri 18 Enggadang; (b) melaksanakan observasi dan melakukan wawancara kepada guru IPA; (c) menyusun desain penelitian; (d) seminar desain penelitian; (e) menyiapkan instrumen penelitian; (f) melakukan validasi instrumen penelitian; (g) merevisi instrumen penelitian berdasarkan hasil validasi; (h) melakukan uji coba soal di SDN 16 Perapakan; (i) menghitung reliabilitas instrumen penelitian. Tahap Pelaksanaan Adapun langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah: (a) melakukan pre-test kepada siswa; (b) mengoreksi hasil pre-test; (c) melaksanakan wawancara klinis menggunakan bahasa ibu untuk meremediasi miskonsepsi siswa; (d) memberikan post-test kepada siswa; mengoreksi hasil post-test. Tahap Akhir Langkah yang dilakukan pada tahap akhir adalah: (a) mengolah data; (b) mendeskripsikan dan menganalisis hasil pengolahan data; (c) menyusun laporan hasil penelitian. HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil  Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SDN 18 Enggadang tahun ajaran 2017/2018. Populasi dan sampel ditentukan menggunakan sampling jenuh yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 19 orang. Kegiatan penelitian memakan waktu 6 jam pelajaran (JP) (3 kali pertemuan), yaitu pre-test 1 JP, wawancara 4 JP dan post-test 1 JP. Pre-test diberikan pada tanggal 5 Februari 2018 berupa tes pilihan ganda sebanyak 9 soal. Pre-test diberikan kepada siswa untuk memperoleh data berupa jawaban siswa yang menunjukkan gambaran kemampuan siswa dalam memahami konsep magnet. Sehingga dapat diketahui miskonsepsi yang dialami oleh siswa pada materi magnet. Setelah diberikan pre-test, selanjutnya diberikan perlakuan remediasi berupa wawancara klinis yang dilaksanakan pada tanggal 8 Februari 2018. Setiap siswa diberikan pertanyaan yang sama untuk menggali pemahaman siswa tentang konsep magnet. Konsep utama yang digali, yaitu: menentukan sifat kutub magnet, mengetahui nama dan bentuk-bentuk magnet, dan cara membuat magnet. Untuk dapat mengetahui hasil remediasi miskonsepsi maka diberikan post-test kepada siswa. Post-test diberikan pada pertemuan akhir tanggal 15 Februari 2018. Tes memuat soal yang sama dengan pre-test namun diletakkan pada nomor yang berbeda. Selanjutnya dilakukan analisis data untuk mengetahui persentase miskonsepsi siswa dan penurunan jumlah miskonsepsi siswa setelah dilakukan remediasi melalui wawancara klinis. 1. Persentase miskonsepsi siswa Untuk mengetahui persentase miskonsepsi siswa maka terlebih dahulu dilakukan analisis data pre-test dan post-test. Selanjutnya dihitung persentase miskonsepsi siswa yang termuat dalam Tabel 1 berikut. 
5  Tabel 1. Persentase Miskonsepsi Siswa Tiap Indikator pada Materi Magnet Saat Pre-Test dan Post-Test Indikator Soal Pre-test Post-test Xo Xo % Xt Xt % Sifat magnet 8 42,1% 2 10,5% Bentuk magnet 12 63,2% 0 0% Cara membuat magnet 11 57,9% 1 5,3% Jumlah miskonsepsi (∑) 31  3  Rata-rata persentase 54,4%  5,3%  Berdasarkan hasil analisis diperoleh rata-rata persentase miskonsepsi siswa SDN 18 Enggadang tentang magnet pada saat pre-test adalah sebesar 54,4%. Miskonsepsi siswa pada indikator sifat magnet sebesar 42,1%. Sedangkan pada indikator bentuk magnet sebesar 63,2%, serta 57,9% pada indikator cara membuat magnet. Adapun rata-rata persentase miskonsepsi siswa pada saat post-test adalah sebesar 5,3%. Pada indikator sifat magnet, miskonsepsi siswa sebesar 10,5%,  0% pada indikator bentuk magnet dan 5,3% pada indikator cara membuat magnet. 2. Penurunan Jumlah Miskonsepsi Untuk mengetahui penurunan jumlah miskonsepsi siswa maka dilakukan analisis dengan mengoreksi hasil jawaban siswa dari tes diagnostik yang diberikan pada saat pre-test dan post-test. Selanjutnya dihitung jumlah miskonsepsi yang dialami berdasarkan jumlah kesalahan siswa dalam menjawab soal pada tiap indikator. Kemudian memasukkan hasil perhitungan ke dalam tabel sesuai dengan tabel rekapitulasi. Tahap akhirnya adalah menghitung selisih jumlah miskonsepsi siswa pada saat pre-test dengan jumlah miskonsepsi siswa pada saat post-test.  Dari hasil analisis pre-test didapatkan jumlah miskonsepsi siswa sebanyak 31 miskonsepsi. Miskonsepsi siswa pada indikator sifat magnet sebanyak delapan miskonsepsi. Sedangkan pada indikator bentuk magnet sebesar 12 miskonsepsi, serta 11 miskonsepsi pada indikator cara membuat magnet. Sedangkan hasil analisis post-test didapatkan jumlah miskonsepsi siswa sebanyak tiga miskonsepsi. Pada indikator sifat magnet miskonsepsi yang dialami siswa sebanyak dua miskonsepsi. Adapun pada indikator bentuk magnet miskonsepsi yang dialami siswa sebanyak nol miskonsepsi dan satu miskonsepsi pada indikator cara membuat magnet. Maka didapatkan hasil penurunan jumlah miskonsepsi siswa sebanyak 28 miskonsepsi.  Pembahasan Bentuk penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (pre-eksperimental design) dengan rancangan one-group pretest-posttest design. Penelitian ini menunjukkan bahwa wawancara klinis dapat digunakan untuk meremediasi miskonsepsi siswa pada materi magnet. Sebagaimana tujuan dari penelitian ini maka akan dibahas hasil temuan terhadap besar persentase miskonsepsi siswa dan penurunan jumlah miskonsepsi siswa. Berdasarkan hasil pre-test didapatkan  rata-rata persentase miskonsepsi siswa sebesar 54,4%. Ini menunjukkan penguasaan siswa terhadap materi magnet masih rendah. Miskonsepsi ini bisa diakibatkan karena reasoning atau penalaran yang salah atau tidak lengkap (Comis, 1993 dalam Suparno, 2013: 38). Hal ini biasanya disebabkan konsep yang telah siswa dapatkan meskipun masih keliru namun dapat menjelaskan beberapa persoalan dan dapat membantu memecahkan persoalan tertentu (Suparno, 2013: 3). Selanjutnya dilakukan wawancara klinis untuk meremediasi miskonsepsi siswa. Wawancara klinis dibagi menjadi dua tahapan utama yaitu tahap assessment dan treatment. Pada tahap assessment siswa diajak berkenalan, membuat siswa merasa nyaman 
6  dan menggali konsepsi awal siswa tentang magnet. Hal ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan siswa dalam memahami konsep sehingga memudahkan dalam  pemberian treatment (Fakhrurrozi dan Dermawan, 2009). Berikut cuplikan wawancara pada tahapan assessment yang dilakukan dengan siswa NN: T: siape namenye tok e? J: NN. T: ape kabarnye hari itok? J: baik. T: alhamdulillah. Belajar ape tadek? J: Bahasa Indonesia T: hm. jadi, itok kan agek pelajaran IPA i, suke ke belajar IPA? J: daan suke gilak, payah belajar IPA ye, sannang ke belajar Bahasa Indonesia T: Hm, waktu belajar IPA udah suah mempelajare’ tentang bassi berani kan i. Ape name laing dari bassi berni dalam Bahasa Indonesia? J: udah, waktu iye barok nak kinni. Magnet. T: bagus. Gemane, udah ngerati ke ape yang dijallaskan lah guru. J: ngerati sikit-sikit naknye. T: maseh ingat ke, jannis-jannis bassi berani, kutub-kutubnye, dangan care mbuatnye? J: maseh T: mun itok, magnet ape lah tok e (magnet batang)? J: magnet batang T: mun itok, (magnet silindris)? J: magnet batang juak T: mun itok, magnet ape yang ade di dalam kompas tok e (magnet jarum)? J: daan tau T: mun itok (magnet lingkaran)? J: magnet bulat T: mun itok, tau ke magnet ape (magnet U)? J: magnet U T: mun itok, macam nak magnet U tapi rase nak kuncup ujongnye (magnet ladam)? J: hm (diam), daan tau. T: daan ape-ape. Kalak bapak barek tau name dari jannis-jannis bassi berani iye. nak tahu ke daan tapi name bassi beraninye ye? J: maok pak. T: jadi, semangat i. Usah nak lammah, kalak kite belajar same-same. Dari cuplikan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa NN menganggap magnet batang sama dengan magnet silindris. NN masih belum mengetahui nama magnet jarum dan magnet ladam, menganggap bahwa nama magnet lingkaran adalah magnet bulat. Selain itu NN masih keliru dalam menentukan sifat magnet dan cara membuat magnet. Menurut NN apabila ada dua kutub magnet yang berbeda jenis didekatkan maka magnet tersebut akan saling tarik-menarik, menempelkan besi/baja pada magnet adalah membuat magnet dengan cara gosokan dan menamai elektromagnetik dengan elektolistrik. Setelah diketahui kekeliruan yang dialami oleh NN, maka wawancara akan dilanjutkan pada tahap treatment. Tahap treatment merupakan tahapan wawancara klinis yang menjadi inti dalam meremediasi miskonsepsi siswa. Tahap ini bertujuan untuk memberikan batuan yang tepat kepada siswa dalam memahami masalah-masalah atau kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi. Bantuan yang diberikan berupa demonstrasi sederhana dan penjelasan singkat tentang konsep magnet. Sehingga pada akhir proses wawancara miskonsepsi siswa dapat berubah menjadi konsep yang sesuai dengan para ahli atau konsep ilmiah. Berikut adalah cuplikan wawancara yang dilakukan dengan siswa NN pada tahap treatment:  T: cobe peratikan bassi berani itok. Bassi berani yang bantoknye macam nak balok iye magnet batang. Mun bantoknye macam nak tabong, iye magnet silindris. Mun bantoknye lingkaran gitok e, iye magnet lingkaran. Bassi berani yang macam urup U, iye magnet U. Itok rupe nak magnet U, tapi ujongnye rase nak kuncup namenye magnet ladam. Bassi berani yang lancup gitok e biase ade di dalam kompas, namenye magnet jarum. Udah ngerati ke balom? J: udah T: jadi, apeleh bedenye bassi berani iye semuenye ye? J: mun itok e (memegang magnet batang) magnet batang, mun itok (magnet silindris) magnet silindris, mun itok (magnet 
7  lingkaran) magnet lingkaran, mun itok (magnet U) magnet U, itok (magnet ladam) magnet ladam, itok (magnet jarum) magnet jarum T: bagus, udah bise tejawab semuenye. Udah paham ke? J: udah T: ade ke yang nak ditanyakkan? J: sean (menggeleng) T: makaseh i atas waktunye, mudah-mudahan bise paham inyan dan daan agek lupa. Silekan, boleh balik ke tampatnye.  Setelah diberi bantuan dan penjelasan seperti dalam cuplikan wawancara tersebut, maka NN mengalami perubahan konsepsi. NN telah mampu membedakan jenis magnet berdasarkan bentuknya. Selain itu, NN juga mampu mengidentifikasi sifat magnet dan membedakan cara membuat magnet. Selanjutnya dilakukan post-test untuk melihat keberhasilan remediasi yang dilakukan. Hasil post-test didapatkan rata-rata persentase miskonsepsi siswa sebesar 5,3%. Sehingga didapatkan hasil penurunan jumlah miskonsepsi siswa sebanyak 28 miskonsepsi. Hal ini menunjukkan bahwa adanya keberhasilan dalam meremediasi miskonsepsi siswa menggunakan wawancara klinis.  Meskipun telah dilakukan remediasi namun masih ditemukan siswa yang tidak mengalami perubahan konsepsi secara signifikan. Hal ini dikarenakan siswa tetap mempertahankan konsepsi yang dimilikinya. Perubahan konsepsi siswa yang tidak sesuai dengan konsepsi ilmuan akan terjadi apabila siswa sadar dengan miskonsepsi yang masih terjadi pada dirinya. Keberhasilan penggunaan wawancara klinis dalam meremediasi miskonsepsi siswa juga ditemukan pada penelitian Junila (2017) dan Prastiani (2015). Dengan demikian, ditarik kesimpulan dalam penelitian ini bahwa penerapan wawancara klinis efektif dalam meremediasi miskonsepsi pada materi magnet di kelas V SD Negeri 18 Enggadang. SIMPULAN DAN SARAN Simpulan Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa penerapan wawancara klinis dapat meremediasi miskonsepsi siswa pada materi magnet di SD Negeri 18 Enggadang. Secara khusus kesimpulan dalam penelitian ini adalah: (a) besar rata-rata persentase miskonsepsi siswa pada materi magnet saat diberikan pre-test adalah 54,4% dan 5,3% saat post-test; (2) besar penurunan jumlah miskonsepsi siswa SD Negeri 18 Enggadang pada materi magnet setelah diberikan remediasi sebanyak 28 miskonsepsi. Saran Beberapa saran yang diberikan oleh peneliti guna memudahkan keberhasilan dalam menggunakan wawancara klinis: (1) diharapkan kepada guru untuk dapat menerapkan kegiatan wawancara klinis menggunakan bahasa ibu dalam kegiatan pembelajaran agar memudahkan guru dalam mengidentifikasi masalah yang dialami siswa dan memudahkan siswa dalam memahami pelajaran dengan bahasa yang lebih mudah dipahami oleh siswa; (2) disarankan untuk melakukan uji coba atau kegiatan wawancara klinis dengan materi yang berbeda sebelum dilakukan penelitian, sehingga siswa dapat terbiasa dan wawancara akan berjalan lancar pada saat penelitian. DAFTAR RUJUKAN Fakhrurrozi, M., & Dermawan. (2009). Wawancara Klinis. https://maonepsi.wordpress.com/2009/10/09/wawancara-klinis/. Diakses tanggal 19 Februari 2016. Junila, S. 2016. Remediasi miskonsepsi siswa SD Abdi Agape pada materi rangkaian listrik sederhana menggunakan wawancara klinis (clinical interview) dalam bahasa ibu. Skripsi. Universitas Tanjungpura, Pontianak. Mashiya, N. 2010. Mother Tongue Teaching at The University Of Kwazulu-Natal: Opportunities and Threats. 17 (1): 92-107. Misrianti, F. 2013. Wawancara klinis berbantuan alat peraga untuk mengatasi kesulitan siswa dalam materi perbandingan trigonometri di SMA. Skripsi. Universitas Tanjungpura, Pontianak. 
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